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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif  deskriptif.  Secara 

etimologis,  kualitatif  berasal  dari  kata  kualitas  (quality).  Penelitian  

kualitatif tidak  serta  merta  mendeskripsikan,  tetapi  yang  lebih  penting  

adalah menemukan makna yang terkandung di baliknya, sebagai makna 

tersembunyi, atau  dengan  sengaja  disembunyikan.  Menurut  Bogdan  dan  

Taylor,  kualitatif adalah  metode  yang  pada  gilirannya  menghasilkan  data  

deskriptif  dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan.1 Data  yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.2 

Penelitian yang dilakukan pada MA NU Ibtidaul Falah Samirejo 

Dawe Kudus menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

bersifat atau memiliki karakteristik bahwa dasarnya menyatakan dalam 

keadaan sebenarnya atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak 

merubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan.3 Sumber data ini, 

kemudian penulis kumpulkan dan  pelajari  secara  cermat  kemudian  dikaji  

dan  dihubungkan  satu  sama  lain setelah  itu  diinterpretasikan  peneliti  

melalui  sebuah  penjelasan. Penggalian data  seperti  ini  hanya  dapat  

dilakukan  penulis  dengan  metode penelitian kualitatif. 

Beberapa ciri dominan dari penelitian kualitatif sebagai berikut:  

1. Data  yang  dikumpulkan  bersifat  data  lunak  (soft  data)  yaitu  data  

yang secara  mendalam  mendeskripsikan  orang,  tempat,  hasil  

percakapan  dan lain-lain.  

2. Semua  data  yang  diperoleh  kemudian  dianalisis  tidak  menggunakan 

sekema berpikir statistikal.  

                                                 
1 Nyoman  Kutha  Ratna,  MetodoLoci  Penelitian:  Kajian  Budaya  dan  Ilmu  Sosial  

Humaniora Pada Umumnya, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,  2010, hlm. 94 
2 Lexy  J.  Moleong,  Metode  Penelitian  Kualitatif  Edisi  Revisi, PT  Remaja  Rosdakarya, 

Bandung,  2010, hlm.11 
3 Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian Terapan, Gajah Mada University Press, 

Yogyakarta, 1996, hlm. 174 
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3. Pertanyaan-pertanyaan  penelitian  tidak  dirangkai  oleh  variabel-variabel 

operasional, melainkan dirumuskan untuk mengkaji semua kompleksitas 

yang ada dalam konteks penelitian.  

4. Meskipun  peneliti  dan  pakar  ilmu-ilmu  sosial  dan  pendidikan  dapat 

melakukan  penelitian  kualitatif  dengan  menggunakan  suatu  fokus  

pada saat  mengumpulkan  data,  mereka  tidak  dapat  mendekati  

permasalahan tersebut  dengan  pertanyaan-pertanyaan  yang  bersifat  uji  

hipotesis. Mereka  menguji  tingkah  laku  manusia  dengan  kerangka  

berfikir  atau referensi mereka sendiri.  

5. Umumnya  peneliti  mengumpulkan  data  melalui  hubungan  langsung 

dengan orang-orang pada situasi khusus, sedangkan pengaruh luar hanya 

bersifat sekunder.  

6.  Prosedur  kerja  pengumpulan  data  yang  paling  umum  dipakai  adalah 

observasi  partisipatif  (participant  observation)  dan  wawancara 

mendalam  (indepht  interviewing)  dengan  tetap  membuka  luas  

penggunaan  teknik  lainnya.4 Dengan  digunakan  metode  kualitatif,  

maka data  yang  didapat  akan  lebih  lengkap,  lebih  mendalam,  

kredibel,  dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.5 

Jenis dan pendekatan kualitatif  ini, penulis ambil agar dapat 

memperoleh data  yang  lebih  lengkap,  mendalam  dan  kredibel  untuk  

dapat mendeskripsikan  tentang penerapan strategi the Learning Cell pada 

pembelajaran di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

 

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer atau data pertama adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau 

alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber data yang 

                                                 
4 Mukhammad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Nora Media Enterprise, Kudus, 

2010, hlm. 9-10 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D), 

Alfabeta, Bandung , 2006, hlm. 181 
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dicari.6 Sumber primer ini diperoleh dari observasi langsung terhadap 

pelaksanaan strategi The Learning Cell pada pembelajaran fiqih, maka 

teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah dengan observasi 

(pengamatan), interview (wawancara) langsung dengan kepala madrasah, 

waka kurikulum guru Mata Pelajaran fikih dan peserta didik  di MA NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitian.7 Adapun teknik pengambilan data yang kami gunakan adalah 

dengan menggunakan dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda-agenda dan sebagainya.8 Selain itu 

juga arsip penilaian guru Fiqih seperti halnya nilai harian, absensi dan 

berbagai literatur buku kepustakaan yang dapat menunjang dengan 

penelitian ini. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe 

Kudus pada kelas XI, Setting  penelitian  adalah  ruang  kelas, halaman, dan 

tempat-tempat lain dalam lingkungan Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Dalam 

                                                 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, PT. Rineka Cipta, 

Jakarta,  1996, hlm, 91. 
7 Saifuddin, Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,  2001, hlm, 91 
8 Sapari Imam Asy’ari, Metodologi Penelitian Sosial, Rajawali Press, Surabaya, 1981, hlm,. 

45 
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penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah).9 

Penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, 

antara lain adalah :  

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.10 Dengan 

kata lain, bahwa wawancara atau interview yang dimaksudkan untuk 

merekam data-data tertulis yang berfungsi sebagai data sangat penting 

untuk bahan analisis. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan tanya 

jawab langsung dengan guru mata pelajaran fiqih mengenai permasalahan 

yang menggunakan strategi sebelumnya sehingga penelita dapat 

mengetahui kelemahan dan kelebihan strategi terdahulu di MA NU 

Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. Wawancara ini diantaranya 

dilakukan untuk menggali informasi tentang implementasi model 

pembelajaran the Learning Cell pada mata pelajaran fikih, pencapaian 

KKM peserta didik sesuai dengan model pembelajaran the Learning Cell 

2. Pengamatan (Observasi) 

Metode pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data 

dengan terjun langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi 

atau sampel).11   

Dalam hal ini, observasi dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi laangsung. Caranya ialah peneliti mengamati gejala atau proses 

yang terjadi dalam situasi sebenarnya di MA NU Ibtidaul Falah samirejo 

Dawe Kudus dengan berupa, foto, mengikuti secara langsung, merekam 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran fiqih selama proses 

pembelajaran. 

 

                                                 
9 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 309. 
10 Suharsimi Arikunto, op.cit,  hlm. 191. 
11 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistic, Bumi Aksara, Jakarta,  2004, 

hlm, 23  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Sumber dokumentasi pada dasarnya ialah sumber  

informasi yang berhubungan dengan dokumen baik yang resmi maupun 

tidak resmi.12.  

Dokumentasi dapat juga diartikan sebagai pengumpulan data 

dengan jalan mengambil keterangan secara tertulis dari tempat 

penelitian.13 Dokumentasi ini dapat berupa bentuk RPP, buku pedoman 

atau buku materi yang berhubungan ketika pelaksanaan belajar mengajar 

mata pelajaran fiqih yang menggunakan strategi The Learning Cell. 

Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data tentang  

pelaksanaan pembelajaran fikih dengan strategi The Learning Cell pada 

mata pelajaran fikih di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Uji  kredibilitas  data  atau  kepercayaan  terhadap  data  hasil  

penelitian kualitatif  dilakukan  dengan  cara  perpanjangan  pengamatan,  

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, dan member check.14 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamataan yang dimaksud adalah peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara 

sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 

lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam 

penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu prilaku yang 

                                                 
12 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan Statistik, Bumi Aksara, Jakarta,  1993, 

hlm, 42 
13 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1981, hlm, 63. 
14 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 329 
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dipelajari. Dengan perpanjangan pengamatan ini, maka data yang 

diperoleh dirasa telah jenuh. 

2. Peningkatan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

Pengujian kredibilitas dengan meningkatkan ketekunan ini 

dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian 

secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya. 

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 

diamati. 

Sebagai bekal meningkatkan ketekunan adalah dengan cara 

membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca 

ini, maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat 

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu dipercaya atau tidak.  

3. Triangulasi (Cross Chek) 

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber yaitu dengan guru mapel dan peserta didik, dengan berbagai cara 

yaitu dengan membandingkan antara hasil strategi yang dulu dengan 

strategi yang digunakan sekarang, dan waktu yang berbeda dalam artian 

pengecekan data secara berulang-ulang. Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji 

kredibilitas data tentang kemampuan belajar peserta didik, maka 

pengumpulan dan menyajian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke 

guru, pasangan peserta didik dan orang tua.  

4. Mengadakan Member Chek 

Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
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seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data.15 Member  check  ini  untuk  lebih  memastikan  kesimpulan 

data yang peneliti rangkum dengan melakukan diskusi langsung bersama 

nara sumber yang terkait. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk 

mencari dan menemukan data menyusun transkip wawancara, catatan-catatan 

lapangan dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti dengan 

teknik-teknik pengumpulan data lainnya. Dengan cara ini peneliti dapat 

meningkatkan pemahaman tentang data yang terkumpul dan 

memungkinkannya menyajikan data tersebut secara sistematis guna 

menginterpretasikan dan menarik kesimpulan.16 

Adapun langkah-langkah yang dibentuk adalah dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah dibaca, dipelajari dan 

ditelaah kemudian mengadakan reduksi yang dilakukan dengan jalan 

membuat abstraksi, dan selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-

satuan.17 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dalam menganalisis hasil 

temuan ini menggunakan tiga macam analisis yaitu reduksi data, display 

(penyajian data), dan verifikasi data atau kesimpulan, peneliti mengambil 

proses pembelajaran yang bersangkutan dengan strategi yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan strategi the Learning Cell yang 

salah satu hal yang pokok diantaranya yaitu menegenai RPP yang dibuat 

sebagai panduan dalam proses belajar tersebut. 

 

 

                                                 
15 Sugiyono, Op.Cit, hlm.375. 
16 Bogdan dan Biklen, Qualitatif Researc for Education, an Inducation to Teori and 

Methode, Boston, jakarta,  1992, hlm, 153 
17 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung,  1993, 

hlm, 190 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.18 Dalam artian peneliti harus memilih yang 

penting atau yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. Langkah awal ini 

untuk memudahkan pemahaman terhadap data penilaian yang sudah 

terkumpul, reduksi data dilakukan dengan cara mengelompokan data 

berdasarkan aspek-aspek permasalahan penelitian. Dalam proses tersebut 

peneliti dapat merangkum hal-hal yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan strategi the Learning Cell yang sudah 

berupa bentuk data. Dengan demikian akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai data yang benar-benar diperlukan dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka 

dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk kata-kata atau uraian 

singkat. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.19 Setelah melakukan 

Reduksi data yang menjadi kedalam rangkuman yang berkaitan hasil 

informasi yang benar dan akurat maka diperlukan penyajian data yang 

benar pula, maka data disajikan kadalam pola yang memudahkan pembaca 

untuk dipahami, dalam hal ini peneliti menganalisis dari data yang sudah 

terkumpul kemudian membuat kata-kata tersebut dikaitkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga hal ini akan dapat atau 

mudah untuk disampaikan oleh peneliti dari hasil data yang diperoleh, hal 

ini merupakan langkah kedua dari analisis data. 

 

                                                 
18 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 338. 
19 Ibid, hlm. 341 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan berdasrkan 

pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkan, sesuai dengan hakekat 

penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan ini dilakukan secara bertahap, 

pertama menarik kesimpulan sementara, namun seiring dengan 

bertambahnya data, maka harus dilakukan verifikasi data dengan cara 

mempelajari kembali data yang telah ada. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.20  

Berdasarkan verifikasi data ini selanjutnya peneliti dapat menarik 

kesimpulan akhir dari penelitian yang peneliti harapkan yakni penemuan 

penjelasan tentang penerapan strategi The Learning Cell pada 

pembelajaran fikih di MA NU Ibtidaul Falah Samirejo Dawe Kudus. 

 

 

                                                 
20Ibid, hlm. 345.  


